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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keamanan 

jaringan WiFi serta mengevaluasi kualitas layanan (Quality of 
Service/QoS) pada laboratorium MTs Nurul Huda. Dalam era digital, 
ketersediaan jaringan yang cepat, stabil, dan aman menjadi faktor 
penting dalam mendukung proses pembelajaran. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, studi literatur, serta pengujian teknis 
menggunakan perangkat lunak analisis jaringan Wireshark. 
Parameter QoS yang diukur meliputi throughput, delay, jitter, dan 
packet loss. Hasil pengukuran terhadap parameter QoS menunjukkan 
bahwa jaringan di Laboratorium komputer MTs Nurul Huda memiliki 
rata-rata throughput sebesar 5,303, rata-rata packet loss sebesar 1%, 
rata-rata delay sebesar 4.892 detik, serta rata-rata jitter sebesar 
13,033 ms 
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 This study aims to analyze the security of the WiFi network and evaluate 
the Quality of Service (QoS) in the computer laboratory of MTs Nurul 
Huda. In the digital era, the availability of a fast, stable, and secure 
network is a crucial factor in supporting the learning process. The 
methods used in this research include data collection through 
observation, interviews, literature studies, and technical testing using the 
Wireshark network analysis software. The QoS parameters measured 
include throughput, delay, jitter, and packet loss. The results of the QoS 
measurement show that the network in the MTs Nurul Huda computer 
laboratory has an average throughput of 5.303, an average packet loss of 
1%, an average delay of 4.892 seconds, and an average jitter of 13,033 
ms. 
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1. PENDAHULUAN  

Di Indonesia, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa 
pengaruh yang sangat besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Di era digital seperti sekarang 
ini, kemajuan teknologi telah menciptakan berbagai inovasi baru, salah satunya adalah teknologi 
internet yang kini sudah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. Internet bukan lagi 
dianggap sebagai sesuatu yang eksklusif atau hanya digunakan oleh kalangan tertentu, melainkan sudah 
menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat luas. Pemanfaatan internet kini meluas ke berbagai sektor 
[1]. Dalam dunia bisnis, internet digunakan untuk kegiatan pemasaran, transaksi online, hingga layanan 
pelanggan secara real-time. Di bidang pemerintahan, internet membantu meningkatkan efisiensi 
pelayanan publik melalui sistem digital seperti e-government. Dalam ranah pendidikan, internet 
dimanfaatkan sebagai sarana belajar daring (online learning), yang memungkinkan siswa dan 
mahasiswa untuk mengakses materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja. Selain itu, internet 
juga berperan penting dalam dunia hiburan, seperti streaming musik dan film, media sosial, serta 
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permainan daring. Tak hanya itu, bidang kesehatan, transportasi, dan komunikasi pun sangat terbantu 
dengan adanya koneksi internet yang cepat dan stabil [2]. 

Secara teknis, internet merupakan jaringan global yang menghubungkan jutaan bahkan miliaran 
perangkat komputer di seluruh dunia. Semua perangkat ini saling terhubung dan saling berkomunikasi 
satu sama lain, baik melalui media kabel seperti serat optik maupun melalui teknologi nirkabel. 
Konektivitas ini memungkinkan pertukaran informasi dalam hitungan detik, tanpa mengenal batas 
geografis [3].  

Dahulu, koneksi internet mengandalkan media kabel atau sambungan telepon, tetapi seiring 
dengan kemajuan teknologi, kini koneksi nirkabel atau wireless seperti Wi-Fi dan jaringan seluler 4G/5G 
telah memudahkan masyarakat untuk terhubung ke internet kapan pun dan di mana pun tanpa perlu 
menggunakan kabel fisik [4]. Kemajuan teknologi wireless ini semakin memperkuat peran internet 
dalam kehidupan masyarakat modern. Kehadiran jaringan internet yang semakin cepat, luas, dan mudah 
diakses memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perubahan gaya hidup, pola kerja, cara 
belajar, hingga cara berinteraksi sosial masyarakat saat ini. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi, terutama internet, harus terus dikembangkan dan diarahkan secara bijak 
agar memberikan manfaat yang maksimal bagi kemajuan bangsa [5]. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa perubahan besar 
dalam berbagai bidang, termasuk di dunia pendidikan. Salah satu bentuk penerapan teknologi tersebut 
adalah penggunaan jaringan nirkabel atau WiFi untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Di 
lingkungan sekolah, khususnya di laboratorium MTs Nurul Huda, jaringan WiFi menjadi fasilitas penting 
dalam mendukung akses informasi, pembelajaran daring, serta kegiatan praktikum berbasis digital [6]. 
Namun, di balik kemudahan akses tersebut, terdapat dua aspek penting yang harus diperhatikan, yaitu 
keamanan jaringan dan kualitas layanan (Quality of Services/QoS). Keamanan jaringan WiFi sangat 
penting untuk melindungi data serta mencegah akses tidak sah yang dapat merugikan pengguna 
maupun instansi sekolah [7]. 

Penelitian ini memanfaatkan metode Quality of Service (QoS) serta perangkat lunak analisis 
jaringan seperti Wireshark untuk menilai performa jaringan di laboratorium MTs Nurul Huda. Menjaga 
konektivitas yang stabil dan efisien bagi setiap pengguna dalam jaringan menjadi hal yang penting guna 
mendukung peningkatan produktivitas dan kelancaran aktivitas pembelajaran digital. Pemantauan 
terhadap kinerja jaringan serta penerapan strategi pengendalian lalu lintas data menjadi faktor utama 
dalam menjaga kestabilan operasional jaringan dan meningkatkan mutu layanan yang diberikan [8].  

 
2. METODE  

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis menerapkan beberapa teknik pengumpulan data. 
Metode-metode yang digunakan antara lain sebagai berikut [9]: 

1. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian dan mencatat 
secara terstruktur berbagai hal yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. 

2. Wawancara, yakni dengan melakukan percakapan secara langsung bersama pihak pengelola 
atau pengawas laboratorium komputer MTs Nurul Huda guna memperoleh informasi yang 
dibutuhkan untuk mendukung penelitian. 

3. Studi Literatur, yaitu dengan mengumpulkan berbagai sumber referensi yang berkaitan dengan 
topik penelitian, seperti buku, jurnal, artikel, dan sumber lainnya yang relevan dan dapat 
memperkuat landasan teoritis dalam penelitian ini. 

 
  



 

JURNAL REKAYASA INFORMATIKA (JRIT), 
Vol 2, No.2 2025, Hal.35-46 

 

 

37 
 

ISSN : 3089-5375  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengujian Login Menggunakan TP-Link 

Gambar 1. 1 Login Tp-Link 

 
Gambar 1.1 Login Tp-Link 

Untuk memasuki halaman login kita perlu masuk ke alamat ip terlebih dahulu yaitu 192.168.1.1 
dan setelah itu bisa memunculkan halaman login ke Tp-Link, dilayar tertera ada username dan juga 
password untuk kita masuk halaman selanjutnya bisa dilihat pada gambar 1.1. 

 
Gambar 1. 2 Menu Utama Tp-Link 

Setelah itu kita masuk ke menu utama halaman pada Tp-Link dan kita pilih bagian Devide 
Information setelah itu kita bisa lihat pada bagian menu utama pada Tp-Link bias dilihat pada gambar 
nomor 1.2. 

 
Gambar 1. 3 SSID 
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Setelah itu kita masuk ke bagian SSID pada halaman Tp-Link dan kita pilih bagian Network 
setelahnya kita masuk ke bagian SSID. Nama SSID pada Tp_Link tersebut yaitu LAB.KOM. 

 
Gambar 1. 4 Password SSID 

Dan bagian terakhir yaitu bagian password kita masuk ke menu Network masuk ke bagian 
Security langsung dan kita bisa lihat password pada gambar nomor 1.4. 

 
Gambar 1. 5 Nama WIFI MTs Nurul Huda 

2. Instal Software Wireshark 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis memanfaatkan salah satu perangkat lunak analisis 
jaringan, yaitu Wireshark, sebagai alat bantu utama dalam proses pengumpulan dan analisis data teknis. 
Wireshark merupakan sebuah network protocol analyzer yang digunakan secara luas oleh para 
profesional IT, teknisi jaringan, dan peneliti untuk melakukan analisis lalu lintas data jaringan secara 
mendalam. Fungsi utamanya adalah untuk menangkap, merekam, dan menampilkan paket-paket data 
yang melewati sebuah jaringan komputer, baik melalui koneksi kabel maupun nirkabel [10].  
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Gambar 2. 1 Proses Instal Wireshark 

Pada gambar tersebut kita masuk ke menu utama proses instalisasi pada aplikasi tersebut 
setelah itu kita bisa klik Next untuk melanjutkan proses Instal pada aplikasi tersebut bisa dilihat pada 
gambar nomor 2.1. Wireshark yang kami gunakan tipe Wireshark 4.4.7 x64. 

 
Gambar 2. 2 Proses Instal Wireshark 

Untuk gambar selanjutnya kita masih ke bagian instalilasi aplikasi bisa dilihat pada gambar 
tersebut dan setelah itu kita klik di bagian Noted untuk langkah selanjutnya bisa dilihat pada gambar 
nomor 2.2. 

 
Gambar 2. 3 Proses Instal Wireshark 

Untuk gambar selanjutnya kita masih ke bagian instalilasi aplikasi bisa dilihat pada gambar 
tersebut dan setelah itu kita klik di bagian Next untuk langkah selanjutnya bisa dilihat pada gambar 2.3. 
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Gambar 2. 4 Proses Instal Wireshark 

Untuk gambar selanjutnya kita masih ke bagian instalilasi aplikasi bisa dilihat pada gambar 
tersebut dan setelah itu kita klik di bagian Next untuk langkah selanjutnya bisa dilihat pada gambar 2.4. 

 
Gambar 2. 5 Proses Instal Wireshark 

Untuk gambar selanjutnya kita masih ke bagian instalilasi aplikasi bisa dilihat pada gambar 
tersebut dan setelah itu kita klik di bagian Next untuk langkah selanjutnya bisa dilihat pada gambar 2.5. 

 
Gambar 2. 6 Proses Instal Wireshark 

Untuk gambar selanjutnya kita masih ke bagian instalilasi aplikasi bisa dilihat pada gambar 
tersebut dan setelah itu kita klik di bagian Next untuk langkah selanjutnya bisa dilihat pada gambar 2.6. 
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Gambar 2. 7 Proses Instal Wireshark 

Untuk gambar selanjutnya kita masih ke bagian instalilasi aplikasi bisa dilihat pada gambar 
tersebut dan setelah itu kita klik di bagian Next untuk langkah selanjutnya bisa dilihat pada gambar 2.7. 

 
Gambar 2. 8 Proses Instal Wireshark 

Untuk gambar selanjutnya kita masih ke bagian instalilasi aplikasi bisa dilihat pada gambar 
tersebut dan setelah itu kita klik di bagian Next untuk langkah selanjutnya bisa dilihat pada gambar 2.8. 

 
Gambar 2. 9 Proses Instal Wireshark 

Untuk gambar terakhir kita masuk ke bagian tahapan selesai untuk proses instalilasi aplikasi 
tersebut setelahnya kita bias klik Finish untuk menyelesaikannya bisa dilihat pada gambar 2.9. 
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3. Pengujian Parameter QoS dengan Software Wireshark 

Wireshark memiliki kemampuan untuk menampilkan isi setiap paket secara sangat rinci, mencakup 
informasi seperti alamat IP pengirim dan penerima, jenis protokol yang digunakan (seperti TCP, UDP, 
HTTP, DNS), ukuran paket, hingga waktu pengiriman. Dengan informasi yang lengkap tersebut, 
pengguna dapat dengan mudah memonitor aktivitas jaringan secara real-time maupun menganalisis 
lalu lintas data yang telah direkam sebelumnya [11]. Penggunaan Wireshark dalam penelitian ini 
bertujuan untuk membantu penulis dalam mengidentifikasi performa jaringan, mendeteksi gangguan, 
serta menilai kualitas layanan (Quality of Service/QoS) berdasarkan parameter-parameter teknis 
tertentu seperti delay, packet loss, throughput, dan jitter [12]. Selain itu, Wireshark juga mempermudah 
dalam mengamati pola komunikasi antar perangkat dalam jaringan, sehingga sangat berguna dalam 
proses evaluasi keamanan jaringan maupun efisiensi koneksi yang digunakan di laboratorium MTs 
Nurul Huda. 

 
Gambar 3. 1 Penggunaan Aplikasi Wireshark 

 
Gambar 3. 2 Tampilan Hasil Capture dari Wireshark 

Setelah melakukan analisis terhadap kualitas jaringan nirkabel (wireless) yang digunakan di 
lingkungan MTs Nurul Huda, penulis melanjutkan dengan tahapan pengujian jaringan. Berikut ini 
merupakan hasil dari proses analisis dan pengujian terhadap jaringan wireless tersebut [13]. 

1. Throughput 

Analisis dan perhitungan nilai Throughput dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
Untuk memperoleh nilai Throughput: 

Throughput = Jumlah Bytes / Time Span 
Data jumlah bytes dan rentang waktu (time span) yang diperlukan untuk perhitungan tersebut dapat 
diperoleh dari hasil tangkapan (capture) paket yang dilakukan menggunakan Wireshark. Informasi 
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tersebut dapat diamati secara langsung pada data hasil capture, seperti yang ditampilkan pada gambar 
berikut. 

 
Gambar 3. 3 Tampilan Hasil Capture 

 
Gambar 3. 4 Capture Statistik 

Berikut merupakan hasil pengukuran dan perhitungan parameter throughput yang telah 
dilakukan selama proses pengujian. 

Jumlah bytes = 44307 
Time span = 66831 
Throughput (bps) = 44307/66831 

   = 0,6629707770346097 * 8 
     = 5,303 

2. Paket Loss 

Analisis serta perhitungan terhadap parameter packet loss dilakukan dengan menggunakan 
persamaan (2). Untuk menentukan nilai packet loss, diperlukan informasi mengenai jumlah paket yang 
dikirim dan jumlah paket yang berhasil diterima. Data tersebut dapat diperoleh dari hasil tangkapan 
(capture) paket yang dilakukan menggunakan aplikasi Wireshark. 

 

 
Gambar 3. 5 Tampilan Statistik Capture 
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Paket dikirim = 119 
 Paket diterima = 0 didapat dari (119-119) 
 Paket Loss = ((119-0)/119) * 100% 
  = 1 * 100% 

= 1 
3. Delay 

Analisa dan perhitungan delay dijelaskan sebagai berikut. Untuk menghitung delay digunakan 
persaman 

Delay = Time 2 – Time 1 

 
Gambar 3. 6 Ekspor File CSV 

 
Gambar 3. 7 Statistik Delay 

 
Berdasarkan hasil tangkapan dari menu Conversations di Wireshark, perhitungan nilai delay 

dilakukan menggunakan rumus: 
Rata-rata Delay = Duration / Jumlah Paket 

Sebagai contoh, koneksi antara IP 192.168.182.239 dan 31.13.95.96 memiliki duration 
156.7643 detik dan total paket (Packets A→B + B→A) sebanyak 36, sehingga rata-rata delay = 156.7643 
/ 36 = 4.35 detik. Untuk koneksi dengan IP 74.125.200.94, dengan duration 56.2504 detik dan jumlah 
paket 46, diperoleh delay rata-rata = 56.2504 / 46 = 1.22 detik. Sementara itu, komunikasi ke IP 
104.18.32.47 dengan duration 136.9491 detik dan 36 paket menghasilkan delay rata-rata = 136.9491 / 
36 = 3.80 detik. Percakapan ke IP 142.250.4.188 berdurasi 90.3934 detik dengan total 6 paket 
menghasilkan delay tertinggi sebesar 90.3934 / 6 = 15.07 detik. Sebaliknya, komunikasi dengan IP 
142.251.175.94 yang hanya berdurasi 1.5863 detik dan memiliki 105 paket menunjukkan delay terkecil, 
yaitu 1.5863 / 105 = 0.0151 detik.  

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas delay jaringan sangat bergantung pada 
jumlah paket yang berhasil dikirim serta lamanya durasi komunikasi, yang mencerminkan stabilitas dan 
efisiensi koneksi jaringan [14]. 

4. Jitter 

Analisis serta perhitungan jitter dijelaskan sebagai berikut. Jitter dihitung dengan menggunakan 
rumus selisih antara dua nilai delay secara berurutan, yaitu: 



 

JURNAL REKAYASA INFORMATIKA (JRIT), 
Vol 2, No.2 2025, Hal.35-46 

 

 

45 
 

ISSN : 3089-5375  
 

Jitter = Delay ke-2 – Delay ke-1 
Nilai rata-rata jitter kemudian diperoleh dengan menghitung rata-rata dari seluruh selisih delay 
tersebut dalam rentang waktu pengujian. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
fluktuasi waktu tunda antar paket dalam jaringan, yang menjadi indikator kestabilan koneksi. 

 
Gambar 3. 8 Data Jitter Yang Didapat 

Setelah memperoleh nilai jitter, langkah selanjutnya adalah menghitung total jitter dengan 
menjumlahkan seluruh nilai jitter yang ada. Hasil dari penjumlahan tersebut menghasilkan total jitter 
sebesar 13,033672 s.  

 
Gambar 3. 9 Hasil Jitter 

Setelah memperoleh total jitter, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai rata-rata jitter. 
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus membagi total jitter dengan jumlah paket yang 
dianalisis. Secara manual, hasil pembagian 1,551007 dengan 119 menghasilkan nilai rata-rata sebesar 
0,013033 detik. Nilai sebesar 0,013033 detik kemudian dikonversi ke dalam satuan milidetik dengan 
dikalikan 1000, sehingga didapatkan rata-rata jitter sebesar 13,033 ms. 
 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis keamanan jaringan WiFi 
serta evaluasi kualitas layanan (Quality of Service/QoS) di laboratorium komputer MTs Nurul Huda, 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut [15]: 

1. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi performa jaringan WiFi menggunakan parameter QoS 
yang meliputi throughput, delay, jitter, dan packet loss. Proses analisis dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak Wireshark dan metode pengujian teknis secara langsung di 
lingkungan laboratorium. 

2. Berdasarkan hasil pengujian, rata-rata nilai throughput yang diperoleh adalah 5,303 bps, yang 
menunjukkan kapasitas transfer data masih berada dalam batas wajar untuk aktivitas 
pembelajaran berbasis digital. 
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3. Nilai packet loss tercatat sebesar 1%, yang masih tergolong baik dan menunjukkan bahwa 
hanya sebagian kecil paket data yang hilang dalam proses transmisi. 

4. Hasil pengukuran delay menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,892 detik. Meskipun nilai ini 
cukup tinggi, hal tersebut dapat disebabkan oleh faktor jumlah paket yang terbatas atau kondisi 
lalu lintas jaringan saat pengujian berlangsung. 

5. Untuk parameter jitter, diperoleh rata-rata nilai sebesar 13,033 ms, yang masih berada dalam 
kategori stabil dan layak untuk penggunaan aplikasi real-time seperti video conference atau 
komunikasi daring. 
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